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Dalam bukunya Prof. Drs. Masjfuk Zuhdi yang berjudul MASAIL FIQHIYAH; Kapita Selecta Hukum Islam,
diperoleh bahwa Forex (Perdagangan Valas) diperbolehkan dalam hukum islam. Perdagangan valuta asing
timbul karena adanya perdagangan barang-barang kebutuhan/komoditi antar negara yang bersifat
internasional. Perdagangan (Ekspor-Impor)  ini tentu memerlukan alat bayar yaitu UANG yang masing-masing
negara mempunyai ketentuan sendiri dan berbeda satu sama lainnya sesuai dengan penawaran dan
permintaan diantara negara-negara tersebut sehingga timbul perbandingan nilai mata uang antar negara.  

Perbandingan nilai mata uang antar negara terkumpul dalam suatu bursa atau pasar yang bersifat
internasional dan terikat dalam suatu kesepakatan bersama yang saling menguntungkan. Nilai mata uang
suatu negara dengan negara lainnya ini berubah (berfluktuasi) setiap saat sesuai volume permintaan dan
penawarannya. Adanya permintaan dan penawaran inilah yang menimbulkan transaksi mata uang. Yang
secara nyata hanyalah tukar-menukar mata uang yang berbeda nilai. 

Hukum Islam dalam transaksi Valas :
1. Ada Ijab-Qobul (Ada perjanjian untuk memberi dan menerima ):

Penjual menyerahkan barang dan pembeli membayar tunai.
Ijab-Qobulnya dilakukan dengan lisan, tulisan dan utusan.  

Pembeli dan penjual mempunyai wewenang penuh melaksanakan dan melakukan tindakan-tindakan hukum
(dewasa dan berpikiran sehat).

2. Memenuhi syarat menjadi objek transaksi jual-beli yaitu:

Suci barangnya (bukan najis)  

Dapat dimanfaatkan  

Dapat diserahterimakan  

Jelas barang dan harganya  

Dijual (dibeli) oleh pemiliknya sendiri atau kuasanya atas izin pemiliknya 

Barang sudah berada ditangannya jika barangnya diperoleh dengan 
imbalan.

Yang dimaksud dengan valuta asing adalah mata uang luar negeri seperi dolar Amerika, poundsterling Inggris,
ringgit Malaysia dan sebagainya. Apabila antara negara terjadi perdagangan internasional maka tiap negara
membutuhkan valuta asing untuk alat bayar luar negeri yang dalam dunia perdagangan disebut devisa.
Misalnya eksportir Indonesia akan memperoleh devisa dari hasil ekspornya, sebaliknya importir Indonesia
memerlukan devisa untuk mengimpor dari luar negeri.  
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Dengan demikian akan timbul penawaran dan perminataan di bursa valuta asing.setiap negara berwenang
penuh menetapkan kurs uangnya masing-masing (kurs adalah perbandingan nilai uangnya terhadap mata
uang asing) misalnya 1 dolar Amerika = Rp. 12.000. Namun kurs uang atau perbandingan nilai tukar setiap 
saat bisa berubah-ubah, tergantung pada kekuatan ekonomi negara masing-masing. Pencatatan kurs uang
dan transaksi jual beli valuta asing (A. W. J. Tupanno, et. al. Ekonomi dan diselenggarakan di Bursa Valuta
Asing Koperasi, Jakarta, Depdikbud 1982, hal 76-77)...
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